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Abstrac 

 

This paper tries to explain the concept of child care, maintenance and adoption in 

Islam in terms of the perspective of children's rights in the family in Islamic law and several 

decisions made by the United Nations Convention on the Rights of the Child (CRC). The aim 

of this paper is to contribute to a better understanding of the Islamic view of child rearing, 

child support and adoption. 
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A. Pendahuluan 

Orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar kepada anak-anak mereka dan 

bagaimana anak-anak mereka tumbuh sebagai orang dewasa. Islam meminta orang tua 

bertanggung jawab untuk mengarahkan pendidikan anak-anak mereka sesuai dengan 

pedoman al-Qur‟an dan tradisi Rasulullah SAW. Anak memiliki hak untuk diasuh dengan 

baik dan orang tua harus memastikan bahwa hak tersebut terlayani dengan baik. 

Sehubungan dengan hak anak, ada beberapa aspek penting yang perlu dibahas sebagai 

landasan untuk diskusi mengenai hak anak dalam Islam. Tulisan ini akan fokus pada 

pembahasan hak anak dalam konsep pemeliharaan, nafkah dan pengangkatan anak. Dalam 

konsep pemeliharaan, orang tua bertanggung jawab atas kesejahteraan anak-anak dan 

menawarkan kepada anak-anak cinta tanpa syarat yang mengabaikan dan mengimbangi 

kelemahan mereka. Melalui teladan mereka, mereka mengajari anak-anak mereka nilai-nilai 

dan sikap dasar yang akan mereka bawa sepanjang hidup.  

Dalam konsep nafkah, orangtua, terutama ayah memiliki tanggung jawab untuk 

menghidupi anaknya. Kewajiban seorang ayah untuk menghidupi anaknya tidak bisa 
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dikesampingkan kecuali jika dia tidak mampu mencari nafkah sehingga secara finansial si 

ayah bergantung pada orang lain. Dalam kasus seperti itu, kewajiban untuk menghidupi 

anaknya dibebaskan dan dia dianggap tidak ada karena tidak layak untuk meminta dia 

menafkahi orang lain ketika dia sendiri menerima bantuan serupa. 

Dalam kondisi pengangkatan anak, masyarakat mengenal konsep adopsi yang biasanya 

dilakukan untuk membantu anak-anak yang kurang beruntung baik karena tidak memiliki 

orang tua/yatim piatu, terlantar, atau terlahir dalam kelurga yang secara finansial kurang 

untuk memelihara dan menafkahi anak. Adopsi adalah fenomena sosial, hukum, dan ekonomi 

yang kompleks yang telah ada dalam satu atau lain bentuk di sebagian besar masyarakat sejak 

sejarah kuno. Dengan meningkatnya jumlah anak-anak terlantar dan yatim piatu serta 

semakin banyaknya rintangan, ada urgensi untuk membuat pengaturan adopsi.Tujuan dari 

makalah ini adalah untuk berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang pandangan 

Islam tentang pemeliharaan anak, nafkah anak dan adopsi. Tak bisa dipungkiri, mengasuh 

anak merupakan kewajiban agama dan salah satu cara terbaik untuk mengasuh anak adalah 

dengan menempatkan mereka di rumah yang penuh kasih dimana konsep konsep ini 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Islam. 

 

B. Pemeliharaan Anak 

Anak-anak adalah kabar gembira dari Allah, daya pikat dunia ini, sumber kepuasan dan 

karunia besar yang pantas disyukuri. Dalam Alquran, Allah swt berfirman: 

ُ
ُ
ك

َ
ق َ
رَز  وَّ

ً
دَة

َ
 وَحَف

َ
مۡ بَنِيۡن

ُ
وَاجِك

ۡ
ز

َ
نۡ ا مۡ مِّ

ُ
ـك

َ
وَاجًا وَّ جَعَلَ ل

ۡ
ز

َ
مۡ ا

ُ
سِك

ُ
ف

ۡ
ه
َ
نۡ ا مۡ مِّ

ُ
ـك

َ
هُ جَعَلَ ل

ّٰ
نَ مۡ مُِّوَالل

بٰتُِ يِّ
َّ
ُُؕالط

 َ
وۡن ُُ ُ

ف
ۡ
ك َُ مۡ  ُُ هِ 

ّٰ
تِ الل ََ نِعۡ ِِ  وَ

َ
ىۡن

ُ
مِن

ۡ
ۡ ُُ لِ  ِِ ا

َِ الۡ ِِ
َ
َ

َ
 ُ. ا

Artinya: 

“Dan Allah SWT menjadikan bagimu pasangan (suami atau isteri) dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang 

baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah SWT?”
1
. 

Selanjutnya, Allah SWT juga berfirman yang berbunyi sebagai berikut : 

قِيۡۡ مُخَّ
ۡ
نَا لِل

ۡ
اجۡعَل عۡيُنٍ وَّ

َ
 ا

َ
ة سَّ

ُ
دِنَا ق يّٰ زِّ

ُ
شۡوَاجِنَا وَذ

َ
ـنَا مِنۡ ا

َ
نَا هَبۡ ل ىۡنَ زَبَّ

ُ
رِيۡنَ يَقُىۡل

َّ
 نَ اِمَامًاوَال

Artinya: 

“Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan 

kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi 

orang-orang yang bertakwa."
2
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Berbicara mengenai pemeliharan anak berarti membicarakan hak anak dalam tanggung 

jawab orangtua. Melalui Alquran, banyak poin-poin penting yang bisa kita telaah dalam 

mempelajari hak anak dalam seperti berikut ini: 

1. Syariah Islam menjamin hak anak untuk memiliki garis keturunan dan “produk” yang 

sah dari sebuah ikatan perkawinan dengan cara melarang setiap Muslim untuk 

melakukan perbuatan zina, baik secara terbuka atau rahasia. Ini bisa dilihat dari firman 

Allah dalam surah- surah berikut ini:  

 
ً
ة ىَدَّ مۡ مَّ

ُ
يۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَك

َ
ا اِل

ٖۤ
نُىۡ

ُ
سۡك

َ
د ِ
ّ
شۡوَاجًا ل

َ
مۡ ا

ُ
فُسِك

ۡ
ه
َ
نۡ ا مۡ مِّ

ُ
ك

َ
قَ ل

َ
ل
َ
نۡ خ

َ
ٖۤ ا

يٰخِه 
ٰ
وَمِنۡ ا

ۡ
ً
زَحۡمَت سُوۡنَۡ ؕ وَّ

َّ
ك

َ
خَف ٍٍ يَّ ىۡ

َ
ق ِ

ّ
يٰذٍ ل

ٰ َ
َ ََ  لِ

ٰ
ۡۡ ذ

ِِ  
  اِنَّ

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.
3
 {Qs. 

Ar-Rum/30:21} 

مۡۡ
ُ
يۡك

َ
مۡ عَل

ُ
ك ٍَ زَبُّ لُ مَا حَسَّ

ۡ
ج
َ
ىۡا ا

َ
عَال

َ
لۡ ح

ُ
ـــا  ۡق

ًٔ
يۡـ

َ
ىۡا بِه  ش

ُ
سِك

ۡ
ش

ُ
 ح

َّ َ
ىَالِدَيۡنِ اِحۡسَاهًااَلّ

ۡ
بِال   ۚۡوَّ

َ
 وََ

قٍۡ
َ

نۡ اِمۡلَ مۡ مِّ
ُ
دَك

َ
وَۡ

َ
ا ا

ٖۤ
ىۡ

ُ
قۡخُل

َ
اهُمۡۡۡؕج مۡ وَاِيَّ

ُ
ك

ُ
سۡشُق

َ
نُ ه ۡۡ َ

سَ  ۚۡ ه ََ ََ مَا ََ ىَاحِ
َ
ف

ۡ
قۡسَبُىا ال

َ
 ج

َ
 وََ

نَۡ
َ
ۡ ۚۡمِنۡهَا وَمَا بَط ـقِّ ََ

ۡ
 بِاۡ

َّ
هُ اَِلّ

ّٰ
ٍَ الل ۡۡ حَسَّ

ِِ
َّ
ََ ال فۡ ىا النَّ

ُ
قۡخُل

َ
 ج

َ
مۡ بِه   ؕۡ وََ

ُ
كك مۡ وَّّٰٰ

ُ
 لِك

ٰ
 ذ

ىۡنَۡ
ُ
عۡقِل

َ
مۡ ح

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

Artinya: 

“Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 

kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu 

bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik 

yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang 

diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu mengerti.
4
 (Qs. Al-An‟am/6:151} 

 

2. Setiap anak berhak terlahir tanpa penyakit turunan. Islam menganjurkan setiap Muslim 

untuk mencari pasangan yang bebas dari penyakit keturunan serta menghindari menikah 

dengan kerabat dekat. 
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3. Setiap anak berhak untuk terhindar dari tindakan yang berdampak negatif pada peluang 

mereka untuk menjalani kehidupan normal atau yang merugikan tubuh atau kondisi 

psikologis mereka. 

4. Islam melarang menyakiti anak atau ibu hamil seperti disebutkan dalam ayat al-Qur‟an 

yang berbunyi sebagai berikut : 

مۡۡ
ُ
يۡك

َ
مۡ عَل

ُ
ك ٍَ زَبُّ لُ مَا حَسَّ

ۡ
ج
َ
ىۡا ا

َ
عَال

َ
لۡ ح

ُ
ىَالِدَيۡنِ اِحۡسَاهًا ۡق

ۡ
بِال ـــا وَّ

ًٔ
يۡـ

َ
ىۡا بِه  ش

ُ
سِك

ۡ
ش

ُ
 ح

َّ َ
  ۚۡاَلّ

َ
 وََ

قٍۡ
َ

نۡ اِمۡلَ مۡ مِّ
ُ
دَك

َ
وَۡ

َ
ا ا

ٖۤ
ىۡ

ُ
قۡخُل

َ
مۡ وَاِيَّۡۡؕج

ُ
ك

ُ
سۡشُق

َ
نُ ه ۡۡ َ

سَ  ۚۡاهُمۡۡ ه ََ ََ مَا ََ ىَاحِ
َ
ف

ۡ
قۡسَبُىا ال

َ
 ج

َ
 وََ

نَۡ
َ
ۡ ۚۡمِنۡهَا وَمَا بَط ـقِّ ََ

ۡ
 بِاۡ

َّ
هُ اَِلّ

ّٰ
ٍَ الل ۡۡ حَسَّ

ِِ
َّ
ََ ال فۡ ىا النَّ

ُ
قۡخُل

َ
 ج

َ
مۡ بِه   ؕۡ وََ

ُ
كك مۡ وَّّٰٰ

ُ
 لِك

ٰ
 ذ

ىۡنَۡ
ُ
عۡقِل

َ
مۡ ح

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

Artinya: 

“Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 

kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu 

bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik 

yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang 

diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu mengerti.
5
 (Qs. Al-An‟am/6:151} 

5. Islam memerintahkan kita untuk memanggil anak-anak kita dengan nama yang memiliki 

arti yang baik. Nama tidak boleh menyebabkan trauma psikologis dengan menimbulkan 

ejekan atau menimbulkan rasa ingin tahu dan ekspresi keheranan dari orang lain. 

6. Anak-anak harus disambut saat lahir tanpa diskriminasi antara pria dan wanita seperti 

yang terjadi di zaman Jahiliyah dulu. Al-Qur'an mengutuk orang-orang yang merayakan 

kelahiran laki-laki, tetapi mengungkapkan kesedihan dan kekecewaan saat perempuan 

lahir. Hal ini termaktub dalam firman Allah SWT yang berbunyi sebagai berikut : 

ذۡۡ
َ
ل  سُكِٕ

ُ
ىۡءٗدَة

َ ۡ
ا الۡ

َ
 وَاِذ

Artinya: 

“dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya karena dosa apa dia 

dibunuh?”
6
 {Qs. At-Takwir/81:8} 

7. Seorang anak yang tidak memiliki orang tua harus disantuni. Pembina yatim piatu 

diharapkan bisa memberikan apa yang biasanya orang tua berikan tanpa membedakan 

antara anak yatim piatu yang bersangkutan dengan anak kandung; 
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8. Ketika seorang anak mencapai kapasitas intelektual dan kemampuan untuk memahami 

berbagai hal, dia berhak untuk diberi pengetahuan. Orang tua diharapkan melaksanakan 

tugas ini sejak anak memiliki kapasitas intelektual yang cukup untuk memahami 

pelajaran; 

9. Prinsip syariah memberikan kesempatan pendidikan yang setara bagi laki-laki dan 

perempuan; 

10. Salah satu hak anak  ketika masih dalam tahap embrio adalah ibunya harus menjaga 

kesehatannya selama kehamilan. Hal ini diejlaskan dalam hadis Rasulullah SAW yang 

berbunyi “Sesungguhnya Allah „azza wa jalla menghilangkan pada musafir separuh 

shalat. Allah SWT pun menghilangkan puasa pada musafir, wanita hamil dan wanita 

menyusui.” {HR.Ahmad} 

11. Islam mengamanatkan pengasuhan dan penyusuan bayi oleh ibunya. Sang ibu berdosa 

apabila dia mengabaikan tanggung jawabnya terhadap bayinya yang sedang menyusui 

sementara dia memungkinkan untuk menyusui anak tersebut. Ini tercermin dalam firman 

Allah SWT yang berbunyi sebagai berikut : 

يۡنِۡ
َ
دَهُنَّ حَىۡل

َ
وَۡ

َ
ىَالِدٰثُ يُسۡضِعۡنَ ا

ۡ
يۡنِۡ وَال

َ
امِل

َ
ۡ ۡك

َ
ضَاعَت خِمَّ السَّ نۡ يُّ

َ
زَادَ ا

َ
نۡ ا

َ
ۡ  ؕ لِۡ

َ
 وَعََ

عۡسُوۡفِۡ
َ ۡ
نَّ وَكِسۡىَتُهُنَّ بِالۡ َُ هٗ زِشۡقُ

َ
ىۡدِ ل

ُ
ىۡل

َ ۡ
اۡؕالۡ ََ  وُسۡعَ

َّ
َ  اَِلّ فۡ

َ
 ه

ُ
ُ

َّ
ل
َ
َ
ُ
 ج

َ
زَّ   َ

ٓ
ضَا

ُ
 ج

َ
َ ۚۚ

 ۡ
َ
دِه  وَعََ

َ
هٗ بِىَل

َّ
ىۡد  ل

ُ
 مَىۡل

َ
دِهَا وََ

َ
 ۢ بِىَل

 
 وَالِدَة

ً
زَادَا فِصَاَ

َ
اِنۡ ا

َ
ََ ۚ ف  لِ

ٰ
لُ ذ

ۡ
ىَازِرِ مِث

ۡ
ال

يۡهِمَا
َ
 جُنَاحَ عَل

َ
لَ

َ
اوُزٍ ف

َ
ش

َ
نۡهُمَا وَح سَاضٍ مِّ

َ
مۡ ۡؕ عَنۡ ج

ُ
دَك

َ
وَۡ

َ
ا ا

ٓ
ضِعُىۡ ۡۡ سََۡ

َ
نۡ ح

َ
مۡ ا زَدْجُّ

َ
 وَاِنۡ ا

عۡسُوۡفِۡ
َ ۡ
يۡخُمۡ بِالۡ

َ
ج
ٰ
 ا

ٓ
ا مۡخُمۡ مَّ

َّ
ا سَل

َ
مۡ اِذ

ُ
يۡك

َ
 جُنَاحَ عَل

َ
لَ

َ
هَ بِمَا  وَاجَّۡۡؕف

ّٰ
نَّ الل

َ
ا ا

ٓ
مُىۡ

َ
هَ وَاعۡل

ّٰ
قُىا الل

ۡ ۡ ىۡنَ بَصِيۡ
ُ
عۡمَل

َ
 ح

Artinya: 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 

mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya.Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (men-derita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu 

pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara 

keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan apabila kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 
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dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah 

SWT Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
7
 {Qs. Al-Baqarah/2:233} 

12. Pada intinya, dari teks dan hukum, Islam menyediakan lingkungan yang aman bagi anak-

anak sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam al-Qur‟an yang berbunyi sebagai 

berikut:  

يۡهَا 
َ
 عَل

ُ
حِجَازَة

ۡ
اسُ وَاۡ ىۡدُهَا النَّ

ُ
ق ازًا وَّ

َ
مۡ ه

ُ
هۡلِيۡك

َ
مۡ وَا

ُ
فُسَك

ۡ
ه
َ
ا ا

ٖۤ
ىۡ

ُ
مَنُىۡا ق

ٰ
رِيۡنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٖۤ
يٰ

مَسُوۡنَۡ
ۡ
ىۡنَ مَا يُؤ

ُ
مَسَهُمۡ وَيَفۡعَل

َ
 ا

ٖۤ
هَ مَا

ّٰ
 يَعۡصُىۡنَ الل

َّ
 شِدَاد  َ

 
ظ

َ
 غِلَ

 
ت

َ
ك كِٕ

ٰٓ
 مَل

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah SWT terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
8
 {Qs. At-

Tahrim/66:6} 

Hadis dari „Abdullāh bin „Umar bahwa dia mendengar Rasulullah SAW telah 

bersabda: “Setiapkalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta 

pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah pemimpin 

yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 

keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. 

Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan 

diminta pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu 

adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban 

atas urusan tanggung jawabnya tersebut” {HR. Muttafaqun 'Alaih}. 

13. Islam memerintahkan kesetaraan mutlak di antara anak-anak :  

“Bersikaplah adil di antara anak-anak kalian dalam hibah, sebagaimana kalian 

menginginkan mereka berlaku adil kepada kalian dalam berbakti dan berlemah lembut. 

14. Islam mengimbau orang tua untuk mengajar, mendisiplinkan dan mengasah ilmu dan 

kemampuan anak: 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak ada pemberian seorang ayah untuk 

anaknya yang lebih utama dari pada (pendidikan) tata krama yang baik.” Hadis ini 

diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan Imam Al-Hakim dari sahabat Amr bin Sa‟id 

bin Ash r.a. 
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Selanjutnya, Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak Anak (CRC), salah 

satu instrumen hak asasi manusia yang paling disepakati di dunia sejak mulai berlaku 

pada tahun 1990
9
, mengidentifikasi sejumlah hak anak yang penting dibahas secara 

global. Pada dasarnya, CRC didasarkan pada prinsip kepentingan terbaik anak
10

  dan 

memberlakukan prinsip ini berarti merencanakan pengasuhan untuk setiap anak 

berdasarkan kasus per kasus, memanfaatkan sumber daya dukungan sosial dalam 

keluarga dan kelompok kekerabatan.
11

Yang penting, pasal 3 menyatakan “Kepentingan 

terbaik anak harus menjadi perhatian utama dalam mengambil keputusan yang dapat 

mempengaruhi mereka. Semua orang dewasa harus melakukan yang terbaik untuk anak-

anak. Ketika orang dewasa membuat keputusan, mereka harus memikirkan tentang 

bagaimana keputusan mereka akan mempengaruhi anak-anak… ”.
12

 

 Selain itu, CRC melindungi hak anak atas agama, nama, dan kewarganegaraan 

serta hak untuk mencatat kelahiran mereka dengan benar, dengan menjaga sejarah sosial 

mereka. Secara khusus, pasal 7 menyatakan bahwa "Setiap anak memiliki hak atas nama, 

kewarganegaraan, dan untuk mengetahui serta diasuh olehnya atau orang tuanya." Selain 

itu, pasal 8 menyatakan bahwa "Setiap anak memiliki hak untuk mempertahankan 

identitasnya, termasuk kewarganegaraan, nama, dan hubungan keluarga". Pasal 20 

selanjutnya mengidentifikasi bahwa "Anak-anak yang kehilangan keluarga mereka harus 

menerima pengasuhan alternatif dengan memperhatikan latar belakang etnis, agama, 

budaya, dan bahasa anak." 

Setelah penandatanganan Konvensi Hak Anak (KHA), sejak tahun 1980-an dan 

penegakan perjanjian pada tahun 1990, negara-negara Islam mensyaratkan bahwa setiap pasal 

CRC yang mungkin bertentangan dengan kewajiban agama diubah.
13

 Di antara negara-negara 

tersebut adalah Arab Saudi, yang setelah ratifikasi, menyatakan reservasi “sehubungan 

dengan semua pasal yang bertentangan dengan ketentuan hukum Islam”.
14

 Konsepsi Barat 

tentang adopsi anak sebagai "hak anak" adalah salah satu perhatian yang diangkat secara 

khusus oleh masyarakat Islam. Pasal 21 CRC berfokus pada adopsi anak sebagai hak, secara 

khusus. Adopsi dengan sistem barat, anak diidentifikasi bertentangan dengan hukum 

Syari'ah.
15

 Misalnya, Uni Emirat Arab secara khusus menyatakan, setelah ratifikasi, bahwa 

“… memiliki keraguan berkenaan dengan artikel 21 dan tidak menganggap perlu untuk 

terikat oleh ketentuan-ketentuannya”.
16

 Kuwait juga memasuki reservasi serupa dan 

menyatakan bahwa mereka tidak mengakui adopsi anak, sedangkan Yordania menyatakan 
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bahwa adopsi itu ".berbeda dengan ajaran Syariat Islam yang toleran" dan dengan demikian 

tidak mengakui praktik tersebut, yang diidentifikasi dalam pasal 21 the CRC.
17

 

Dalam laporan lain, International Islamic Center for Population Studies and Research 

(IICPSR) di Mesir menyatakan bahwa ketika seorang anak kehilangan pengasuhan orang 

tuanya, seringkali, keluarga besar yang lebih besar akan mengambil alih tanggung jawab 

pengasuhan sebagai wali anak.
18

 Pendekatan keluarga besar dan kekerabatan untuk merawat 

anak-anak seperti itu merupakan faktor pelindung yang sangat penting dan kekuatan keluarga 

dan masyarakat. IICPSR
19

 menjelaskan bahwa anak yang kehilangan pengasuhan 

orangtuanya harus disponsori. Para sponsor harus bertindak seolah-olah mereka adalah orang 

tua dari anak tersebut, dan diharapkan untuk memberikan apa yang biasanya diharapkan dari 

orang tua. Syari'ah Islam mendorong umat Islam untuk menjadi sponsor bagi anak-anak yang 

membutuhkan.Sebagai kompensasi, mereka dijanjikan pahala yang besar. 

 

C. Nafkah Anak 

Dalam pandangan ajaran Islam terhadap anak bahwasanya posisi anak itu di tempatkan 

pada kedudukan yang mulia.
20

 Allah SWT telah mengatur bahwa anak mendapatkan 

kedudukan dan tempat yang begitu istimewa dalam al-Qur‟an dan hadist, oleh karena itu di 

dalam kacamata sudut pandang Islam anak itu harus diperlakukan dengan secara baik atau 

manusiawi, diberikan pendidikan yang baik, pengajaran, keterampilan dan akhlakul karimah 

agar kelak anak tersebut bisa bertanggung jawab dalam mengaplikasikan dirinya ke 

masyarakat ataupun dimana dia menempatkan diri untuk membekali untuk kehidupan yang 

akan dia jalani semasa hidupnya di dunia ini.
21

 Ada kesepakatan ulama tentang kewajiban 

seorang ayah untuk menanggung biaya anak-anaknya karena firman Allah SWT yang 

berfirman yang berbunyi sebagaiberikut : 

يۡنِۡ
َ
امِل

َ
يۡنِ ك

َ
دَهُنَّ حَىۡل

َ
وَۡ

َ
ىَالِدٰثُ يُسۡضِعۡنَ ا

ۡ
ۡ ۡوَال

َ
ضَاعَت خِمَّ السَّ نۡ يُّ

َ
زَادَ ا

َ
نۡ ا

َ
ىۡدِ  ؕ لِۡ

ُ
ىۡل

َ ۡ
ۡ الۡ

َ
 وَعََ

عۡسُوۡفِۡ
َ ۡ
نَّ وَكِسۡىَتُهُنَّ بِالۡ َُ هٗ زِشۡقُ

َ
اۡؕل ََ  وُسۡعَ

َّ
َ  اَِلّ فۡ

َ
 ه

ُ
ُ

َّ
ل
َ
َ

ُ
 ج

َ
دِهَا   َ

َ
 ۢ بِىَل

 
زَّ وَالِدَة

ٓ
ضَا

ُ
 ج

َ
َ ۚۚ

ۡ
َ
 عَنۡ ج

ً
زَادَا فِصَاَ

َ
اِنۡ ا

َ
ََ ۚ ف  لِ

ٰ
لُ ذ

ۡ
ىَازِرِ مِث

ۡ
ۡ ال

َ
دِه  وَعََ

َ
هٗ بِىَل

َّ
ىۡد  ل

ُ
 مَىۡل

َ
نۡهُمَا وََ سَاضٍ مِّ

يۡهِمَا
َ
 جُنَاحَ عَل

َ
لَ

َ
اوُزٍ ف

َ
ش

َ
ا ۡؕ وَح

َ
مۡ اِذ

ُ
يۡك

َ
 جُنَاحَ عَل

َ
لَ

َ
مۡ ف

ُ
دَك

َ
وَۡ

َ
ا ا

ٓ
ضِعُىۡ ۡۡ سََۡ

َ
نۡ ح

َ
مۡ ا زَدْجُّ

َ
 وَاِنۡ ا

عۡسُوۡفِۡ
َ ۡ
يۡخُمۡ بِالۡ

َ
ج
ٰ
 ا

ٓ
ا مۡخُمۡ مَّ

َّ
ىۡنَۡۡؕسَل

ُ
عۡمَل

َ
هَ بِمَا ح

ّٰ
نَّ الل

َ
ا ا

ٓ
مُىۡ

َ
هَ وَاعۡل

ّٰ
قُىا الل ۡ ۡ  وَاجَّ  بَصِيۡ

Artinya: 
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.Janganlah 

seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (men-derita) karena 

anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan apabila kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 

SWT dan ketahuilah bahwa Allah SWT Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
22

 {Qs. Al-

Baqarah/2:233} 

Karena Allah SWT mewajibkan seorang ayah untuk menafkahi ibu anaknya karena 

anaknya, maka adalah alasan yang lebih besar baginya untuk menghidupi anaknya sesuai 

dengan perkataan Rasulullah SAW kepada Hind, isteri Abu Sufyan, ketika ia berkata, "Ambil 

apa yang membuatmu dan anak-anakmu cukup adil”. Jika seorang anak tidak berhak atas 

nafkah dari ayahnya, Rasulullah SAW tidak akan mengizinkan Hind mengambil dari uang 

suaminya; ini karena properti seorang Muslim itu sifatnya sakral. 

Seorang ayah harus mampu secara finansial menghidupi anaknya atau mampu 

menghasilkan lebih dari pengeluarannya sendiri. Kewajiban seorang ayah untuk menghidupi 

anaknya tidak dikesampingkan kecuali jika ia tidak mampu mencari nafkah sehingga secara 

finansial ia bergantung pada salah satu anggota keluarganya. Dalam kasus seperti itu, 

kewajiban untuk menghidupi anaknya dibebaskan dan dia dianggap tidak ada karena tidak 

layak untuk meminta dia untuk menafkahi orang lain ketika dia sendiri menerima bantuan 

keuangan. Demikian pendapat para ulama tentang dukungan paternal yang terletak pada 

bapak.Karena seorang anak dikaitkan dengan ayahnya dan merupakan bagian dari dirinya, 

kewajiban tunjangan anak tidak dicabut kecuali karena ketidakmampuan keuangannya. 

Lantas, siapa yang harus menghidupi anak apabila ayahnya mengalami kesulitan 

keuangan? Apabila sang ayah terancam secara finansial dan tidak mencari nafkah, kewajiban 

ada pada mereka yang berkewajiban untuk menghidupi anak jika sang ayah tidak hadir; ini 

termasuk kakek, saudara laki-laki, paman dari pihak ayah dan anak-anak mereka. Biaya 

tersebut dianggap sebagai hutang pada ayah yang harus membayarnya kembali kapan pun dia 

bisa. 

Anak-anak berhak atas dukungan ekonomi dari ayah jika mereka terancam secara 

finansial dan tidak punya uang atau penghasilan apa pun. Seorang ayah tidak wajib 
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menghidupi anak yang memiliki sarana untuk menghidupi dirinya sendiri. Namun, dalam 

masyarakat kontemporer, seorang siswa tidak dapat mencari nafkah karena studinya yang 

akan membuatnya memenuhi syarat di masa depan untuk mencari nafkah.  

Dukungan finansial ada pada kerabat yang dilarang menikah selain leluhur atau 

keturunan.Ini termasuk saudara laki-laki dan perempuan dan anak-anak mereka, serta paman 

dan bibi dari pihak ibu dan ayah. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT yang berfirman, 

Tugas yang sama adalah kewajiban ahli waris ayah. {Qs.Al-Baqarah/2: 233}. Dalam bacaan 

al-Qur'an non-kanonik (Ar. Shadh) Ibn Mas'ud, ayat tersebut berbunyi, "Tugas yang sama 

adalah kewajiban ahli waris ayah yang tidak menikah."Demikian pendapat ulama Hanafi 

yang syarat kewajibannya adalah kemakmuran dan bukan sekedar kemampuan mencari 

nafkah. Ini karena dukungan keuangan kerabat adalah dengan cara menjaga ikatan 

kekerabatan - tidak wajib kecuali untuk kerabat yang makmur. Ini juga merupakan syarat 

bahwa dukungan keuangan kerabat ditetapkan melalui putusan pengadilan. 

 

D. Pengangkatan Anak 

Sebelum membahas pengangkatan anak atau yang sering di istilahkan dengan istilah 

“adopsi” di masyarakat kita, kita perlu memahami dan mengklarifikasi beberapa istilah. Kita 

juga perlu menghargai agama dalam masyarakat Muslim baik tradisional maupun modern. 

Islam didefinisikan oleh banyak orang sebagai lebih dari sekedar agama. Ini disebut cara 

hidup yang mencakup semua aspek individu dan interaksi seseorang dengan diri sendiri, 

orang lain, dan Tuhan. Dengan penekanan yang kuat pada holistik dan menjaga dalam batas-

batas yang ditentukan oleh Tuhan, menjadi jelas mengapa Syari'ah yang jauh lebih 

komprehensif daripada sekedar hukum yang ditegakkan oleh negara- menjadi begitu penting 

di mata banyak Muslim. Memang, seperti almarhum cendekiawan Ismail Faruqi menulis 

"Hukum Islam membentuk peradaban Islam, bukan sebaliknya."
23

 

Agama Islam mencakup tradisi yang kaya tentang pembinaan
24

 dan adopsi. Nabi 

Muhammad SAW sendiri dibesarkan oleh kakeknya dan paman dari pihak ayah setelah ia 

menjadi yatim piatu sejak kecil. Belakangan, ia sendiri menjadi ayah angkat. 

Tema adopsi sering disebutkan dalam al-Qur‟an dan dalam ucapan Nabi Muhammad 

SAW atau teks suci Islam. Kisah Nabi Musa a.s dan Maryam, adalah dua contoh. Maryam 

berjanji untuk memberikan anaknya untuk mengabdi kepada Allah SWT, dan 

menempatkannya dalam perawatan pamannya Zakharia. Dalam kisah yang lain, ibu kandung 
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Nabi Musa a.s menempatkannya dalam keranjang di sungai Nil untuk menghindari hukuman 

Firaun; dia diselamatkan oleh isteri Firaun, dan dibesarkan olehnya di istana kerajaan. 

Ada juga banyak ayat dalam al-Qur‟an yang menjelaskan tentang manfaat spiritual 

merawat anak yatim piatu, serta ucapan kenabian yang mengagungkan mereka yang merawat 

anak yatim piatu. Dalam satu kisah, Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa siapapun yang 

mengasuh anak yatim akan bersisian dengannya di surga. Instruksi agama ini telah 

menghasilkan sejarah panjang umat Islam yang berjuang untuk merawat anak-anak yang 

membutuhkan melalui pengasuhan, adopsi, atau dukungan keuangan. 

Setelah Nabi Muhammad SAW mengangkat putranya, adopsi diganti dalam al-Qur‟an 

dengan konsep kafalah. Kafalah menekankan pada mengasuh anak yang membutuhkan 

pengasuhan tetapi melarang menyatakan anak angkat sebagai saudara sedarah. Karena itu, 

adopsi menghadirkan beberapa tantangan unikuntuk Muslim yang ingin mematuhi Hukum 

Islam. Misalnya, hukum waris Islam hanya mengizinkan saudara sedarah untuk memegang 

hak atas sebuah perkebunan. Satu-satunya cara bagi anak angkat untuk menerima warisan 

adalah jika itu diberikan kepada mereka sebagai hadiah. 

Islam juga menyatakan bahwa setiap anak harus memiliki hubungan hukum dengan 

keluarga kandung
25

 mereka dan bahwa keluarga angkat tidak boleh mengklaim anak tersebut 

sebagai bagian dari garis keturunan mereka, baik melalui pernyataan eksplisit atau melalui 

penamaan anak dengan nama ayah angkat. Ini tidak berarti membesarkan anak non-biologis 

tidak diperbolehkan. Membesarkan seorang anak yang bukan anak genetik seseorang 

diperbolehkan dan, dalam kasus anak yatim piatu, bahkan dianjurkan. Namun, menurut 

pandangan Islam, anak itu tidak menjadi anak sejati dari orang tua "angkat". Dalam Islam 

mengasuh anak yatim dianggap berkah, bahkan dianggap kewajiban bagi sebagian orang. 

Islam hanya melarang untuk mengadopsi seorang anak dengan sistem Barat yang bertolak 

belakang dengan sistem Islam. Tetapi umat Islam diperbolehkan untuk mengasuh anak lain. 

Anak itu dapat menjadi mahram bagi keluarga yang mengangkatnya jika ia disusui oleh si ibu 

angkat, namun aturan kekerabatan susu ini berlaku bukan hanya untuk anak yang diangkat 

saja tapi juga anak lain yang disusukan oleh si ibu angkat. Hubungan ini juga tidak serta 

merta memberikan hak warisan kepada anak angkat yang dimaksud. Ada juga kebingungan 

antara anak yatim piatu dan anak yang ditelantarkan tetapi dianggap memiliki orang tua yang 

masih hidup. Peraturan agama ini pada dasarnya menekankan hak anak yang diangkat untuk 

mengetahui tentang keluarga kandung mereka. 
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Untuk dapat mengangkat anak melalui Lembaga Pengasuhan Anak, orang tersebut harus 

memenuhi beberapa persyaratan pasal 32 Permensos Nomor 110 Tahun 2009 yang mengulas sebagai 

berikut : 

a.    sehat jasmani dan rohani baik secara fisik maupun mental mampu untuk   mengasuh 

CAA; 

b.    berumur paling rendah 30 (tiga puluh ) tahun dan paling tinggi 55 (limapuluh lima) 

tahun; 

c.    beragama sama dengan agama calon anak angkat; 

d.    berkelakuan baik dan tidak pernah dihukum karena melakukan tindak kejahatan; 

e.    tidak atau belum mempunyai anak atau hanya memiliki satu orang anak; 

f.     dalam keadaan mampu secara ekonomi dan sosial; 

g.    memperoleh persetujuan anak, bagi anak yang telah mampu menyampaikan pendapatnya 

dan izin tertulis dari orang tua/wali anak; 

h.    membuat pernyataan tertulis bahwa pengangkatan anak adalah demi kepentingan terbaik 

bagi anak, kesejahteraan dan perlindungan anak; 

i.      adanya laporan sosial dari Pekerja Sosial Instansi Sosial Provinsi; 

j.     telah mengasuh calon anak angkat paling singkat 6 (enam) bulan,sejak izin pengasuhan 

diberikan; dan 

k.    memperoleh izin pengangkatan anak dari Menteri Sosial untuk ditetapkan di pengadilan. 

 

E. Penutup 

Sebagai sebuah agama yang menekankan pentingnya kasih sayang antara sesama, 

Islam memiliki aturan-aturan yang berkenaan dengan konsep pemeliharaan, nafkah dan 

pengangkatan anak. Aturan-aturan ini bisa dijadikan landasan bagi para orang tua dan 

anggota masyarakat dalam memperlakukan anak mereka serta mengetahui garis-garis yang 

membedakan konsep Islam dengan konsep barat sehubungan dengan pemeliharan, nafkah 

dan pengangkatan anak. Sebagai sebuah kewajiban, adalah ironi bahwa banyak anggota 

masyarakat muslim di Indonesia yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk menjadi 

orang tua yang sesuai dengan tuntunan Islam, baik mereka sebagai orang tua kandung atau 

orang tua angkat. Ini terbukti dari banyaknya kasus kasus penelantaran, pembuangan, 

penyiksaan atau pelecehan anak yang terjadi di Indonesia setiap tahunnya. Maka dari itu 

berilah anak pendidikan yang layak dagar dia kelak bisa membedakan mana yang baik dan 
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mana yang buruk sehingga kelak dia bisa menjadi kebanggan agi orang tuanya.Tulisan ini 

diharapkan bisa menjadi fondasi untuk penelitian terkait konsep-konsep diatas. 
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